BAB IV

PANDANGAN AL-QUR-AN TENTANG
WANITA KARIER

A. Hak-hak wanita dalam al-yur-an

Betapa besar perhatian al-Gur-an terhadap kaum wa-
nita tidak diragukan lagi, bahkan al-Qur-an tolah mng-
angkat kocdudukan dan posisi wanita sebagal bagian dari
manusia makhluk Allah Swt. sedomikian tinggi dan milya,
yang belum pernah diberikan oleh masyarakat .dan ajaran -
ajaran sebelumnya. Tidak terkecuali al-Qur-an juga telah
menjolaskan tentang hak-hak wanita yang tegakkan di atas
fondamental yang seadil-adilnya. Dan dengan demikian
orang yang mempunyai hak wenjadi terbela haknya,dan juga
masyarakat luas turut dibela bersama-sama dengan dia.Dan
fundamen yang dimaksudkan itu ialah dasar persamaan an-
tara hal-hak dan tugas-tugas.

Tugas atau kewajiban wanita jika dilihat dari segi
kondisi phisik dan jiwanya serta emosinya yang dengan
itu mampu melahirkan rasa kasih sayung yang besar  yang
merupakan modal utama di dalam membina keluarga yang se-
Jahtera lahir batin, mendidik dan memeclihara anak - anak-
nya, maka tugas wanita yang utama ialah sebagai penegak
keluarga di samping suaminya dalam rumah tangga.

Di samping tugas-tugas atau kewajibannya,al-WQur-an
Juga memperikan hak~hak kepada wanita secara  seimbang.
Keadaan wanita yang berbeda dengan kauwm pria dipertimbang
kan dengan seadil-adilnya dalam memberikan hak-hak mere-

ka.
Untuk menopang memberi gambaran bagaimana motifasi

al-Qur-an terhadap wanita yang bekerja atau  berkarier,
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maka penulis akan kemukaokan hak-hak wanita dalam al-qur-
an. Sebab wanita berkarier adalah sebagian dari hak-hak-
nya yang tela diberikan oleh al-qur-an. Dan al-Qur-an
itu sondiri sebagai sumbor ajaran Islam adalah gebagai
rahmat bagi seluruh alam dan ummat menusia.

Allah Swt. berfirman :

PV Vi Gl s V1O L,

Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan un-
tuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.t

(VeS¢ Al-Anbiya' ayat 107).

Dalam membahas hak-hak wanita dalam al-Wur-an, akan

penulis kemukakan tentang hak wanita dalam bidang pendi-

dikan dan pengajaran, hak bekerja, hak politik dan  dan
hak-hak sipil (perdata).

1. Hak dalam bidang poendidikan dan pengajaran

Dalam al-Wur-an Allah menjelaskan bahwa Ia meng-
utus Nabi Muhammad Saw. guna membebaskan manusia dari ke
bodohan. Nabi membacakan untuk mereka ayat-ayat Allah ,
mongajarkan Al-Kitab, hikmah dan mensucikan mereka .

Allah berfirman :

bz, i G0 Y g, b 231 Gia el Gl Ul e )
R POl s JI U}—HJX—-*’(:’JJ—-‘;U—‘

lDapartamen Agama RI, Al-wur-an dan Terjemahnya ,
Yayasan Penyoclenggara dan Penterjemah al-yur-an,dJdakarta
1983, hlm. 508,
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada

orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang Rasul dari golongan me=-

reka sendiri yang membacakan kepada  ayat-ayat
Allah, membersihkan (jiwa) mercka dan mengajar-
kan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah, Dan
Sesungguhnya sebolum (kedatangan Nabi) itu, me-
reka adalah benar-benar dalam ke sesatan yang

s (QeSe Ali Imran ayat 164)

Menurut Imam Abil Fida' Isma'il ibnu Katsir yang
dimaksud dengan "Al-Kitab dan Al-Hikmah" adalah Al-Gupan
dan al-Hadits.3

Tidak diragukan bahwa untuk mempelajari al-WQur<an
dan al-Hadits dibutuhkan berbagai ilmu pengoetahuan untuk
momahami sumbor-sumbor ajaran Islam dari keduanya sehing
ga ajaran Islam mampu menjadi ajaran yang mendatangkan -
rakhmat bagi sekalian alam.

Kenyataan bahwa al-wur-an sebagai kitab suci peédo-
man utama terdapat banyak ayat-ayut yang menerangkan ten
tang ilmu pengetahuan, tentang ajakan untuk berfikir dan
mengadakan penalarane.

Dalam hal ini Dr. Muhamad Th. menulis dalam buku-
nya Kedudukan Ilmu Dalam Islam, bahwa dalam al=-Wur-an
ada terdapat :

- 80 ayat yang mengandung kata ilmu
- 63 ayat yang mengandung ajakan untuk borfikir
-~ 45 ayat yang mengajak melakukan penalaran (mengamati,

2Ibid, hlm. 104

3Imam Abil Fida' Isma'il ibnu Katsir al-wurasyi Ad
Dimasyqi, Tafsir al-Sur-anul Adzim, Sulociman Mar'i, Pe-

nf.lng] t.t., hlm. 11.21}0
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memporhatikan, memikirkan dan menyelidiki dengan seksa-
ma) .
- 16 ayat yang menyanjung orang-orang yang suka mengguna-
kan akalnya.
-~ 24 ayat yang memberikan lampu merah terhadap kobidihan?
Melihat betapa banyak jumlah ayat-ayat al-Qur-an
yang menerangkan masalah ilmu tersebut, dapat diambil
pengertian bahwa posisi ilmu dalam Islam sangat sentral.
Oleh karenanya dorongan menuntut ilmu tidak saja dituju-
kan kepada kaum pria tetapi juga kepada kaum wanita.,

Rasulullah Saw, bersabda :

el Sae Oul o 1y, e JS ke syl ol b
ug__;f (i ve— X
Artinya: Mencari ilmu pengetahuan adalah kewajiban  bagi
setiop muslim.? |
Kata-kata kewajiban bagi setiap muslim yang dimake
sudkan adalah kewajiban bagi pria dan wanita,seperti yang
dikatakan Syaikh Muhammad Kasyid Ridha :

"Sementara itu hadits yang berbunyi: Menurut ilmu itu
wajib bagi setiap muslim, mencokup pula pengertian ka-
um muslimat, berdasarkan kesepakatan para ulama, kenda
tipun tidak dicantumkan kata muslimat.®b

Dalam hadits lain Rasulullah Saw. bersabda :

hMuhammad Th, Kedudukan Ilmu Dalom Islam, al-Ikhlas
Surabaya, t.t., hlm. 55. i

?Jalaluddin Abd. Rahman ibnu Abu Bakar  As-Suyuti,
Jami'us Shaghir, Darul Fikri, Beirut, tt., Juz II,hlm. 54

6iuhammad Rasyid Ridha, Panggilan wanita  terhadap
Islam, Pustaka, Bandung, 1986, hlm. 13.
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Artinya: Barang siapa yang mempunyai 3 orang anak porom-
puan atau 2 orang atau 3 orang saudara perempu-
an atau 2 orang, kemudian ia mendidik mercka,
dan berlaku baik kepada mereka dan mengawinkan
mereka maka baginya adalah surga.’

Juga dibeberapa riwayat dinukilkan melalui berba-
gai jalur, dituturkan bahwa Asy-Syifa' binti Abdullah se
orang wanita muhajiroh Quraisy dari suku Al-idawiyah me=
ngajar Hafsah binti Umar ibnul Khattab membaca dan monu-
lis.8

Di dalam Islam, kaum wanita tidaklah dilarang me-
nuntut ilmu sama halnya dengan kaum pria dalam berbagai
bidang yang memang diperlukan bagi mercka. Diantara mere
ka ada yang menjadi perawi hadits dan atsar yang Juga
diriwayatkan pria. Ada pula diantara mereka yang menjadi
pendidik, penyair dan pengarang berbagai disiplin ilmu.

Riwayat para permaisuri Nabi Saw, telah me nunjuk-
kan dengan jelasnya, bahwa beliau-beliau pada zamannya
sepeninggal Nabi Saw. banyaklah'yang memberikan pengaja-
ran dan menyampaikan beberapa riwayat hadits dari  Nabi
Saw. yang pada umumnya belum pernah didengar oleh kcba=-
nyakan dari para sahabat golongan lelaki, pada hal por-
nah didengar dan diterima oleh para permaisuri atau
salah seorang dari mercka, pada masa sepeninggal Nabi
Saw. beliau-beliau itulah yang meriwayatkan atau menyam-
paikan kepada ummat manusia, terutama kepada golongan
kaum wanitae.

7Imam At-Turmudzi, Sunan At-Turmudzi, Juz IV,Madi-
nah, t.t., hlm. 213.

8Muhammad Rasyid Ridha, Op.cit, hilm. 12,
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Di samping para ummul mukminin banyak juga sahabat
golongan wanita yang memang alim, yang dimasa sesudah di
tinggalkan oleh Nabi Saw. mercka monyampaikan dan meng-
ajarkan beberapa hadits dari sabda Nabi Saw.seperti Asma'
binti Abu Bakar, Aisiyah binti Thalhah, Asma' binti Amies,
Ummu Umarah, Ummu Sulaiman dan Fathimah putri Nabi sen-
diri.?

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa Islam
tidak melarang wanita untuk menuntut dan mngamalkan il-
mu dalam hidup dan kehidupannya.

Syaikh Abdullah ibmu suid 41i Mahmud dalam kitabnya "Man
'ul Al-Ikhtilath" mengatakan: Adapun hadits yang menye-
butkan bahwa wanita dilarang untuk belajar menulis ada-
lah tidak dapat dipertanggung jawabkan itu dari Nabi.Dan
para Ulama telah menetapkan bahwa, hadits itu batal dan
tiduk dapat dijadikan hujjah. 7

Adapun yang benar adalah sesunggpuhnya wanita sama
halnya pria diperintohkan untuk belajar menulis,membaca,
montelaah kitab-kitab agama dan akhlak, peraturan-peratu
ron yang benar, dan mencapai pendidikan yang tinggi, juga
mempelajari berbagai ilmu dan keterompilan, dari akidah-
akidah yang benar, tafsir, tarikh, hadits, dan figh.
Semuanya itu adalah demi kebaikan dan haknya serta untuk
menghilangkan kebodohannya.lo

2. Hak bekerija
Al-Qur-an telah menggariskan bawah wanita tidak me
nanggung nafkah keluarganya, sebaliknya memberikan naf-

FMunawar Khalil, Nilal Wanita, Ramadhand,Solo,1985
Cot. VIL, him. 69.
10Ahmad ibnu Abd. Aziz al-Hashim, Al-iar'ah al Mus=-

limah, Darul Bukhari, Al-Gosim, Al-Baridah, Ct. V, t.t.,
hal. O4.
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kah kopada knluarga adalah tanggung jawab kaum pria (su-
ami).

Firman Allah dalam al-wur-an :

At O i Ul i Lag * Ll ke a3 JLs )
R LT | s PN P 151 (D

Artinya: Kaum laki-loki adalah pemimpin bagi kaum wanita
oleh karona Allah telah melobihkan sebahagion -
moreka (laki-laki) atas sobahagiaoan yang lain
(wanita), dan karena moroka (laki-laki)  tolah
monafkahkan sebagian dari harta meroka.il

(WeSe an-Nisa' ayat 34).

Kepemimpinan kaum laki-laki atas koluarganya (isto
ri dan anak-anaknya) adalah karena kondisi phisik dan
mental koduanya dijadikan Allah tidak sama. Masing - ma-
sing mompunyal kelebihan dan kejurangan sesuai dongan fi
trahnya.

Apa yang dapat dikerjakan kaum wanita beolum tentu
dapat dikerjakan olch kaum pria, domikian pula seobalik-
nya. Kelabihan pria baik kekuatan jasmani mupun jiwanya
socara alami menempatkan pria menjadi pemimpin daripada
istori dan anak-anaknya. Layok kiranyz sebagal pomimpin
ia dibori Allah kokhususan dalam bontuk organis,  akal,
syaraf dan jiwanya sehingga pria mampu hekerja dalam me-
menuhi kebutuhan keluarganya.

Sayyid wutb monjelaskan bahwa Allah telah menecipta
kan manusia, laki-laki dan perompuan, suami istori bc{;
dasarkan kaldah yang univorsal dalam bangunan alam ini

llDepart@mon hgama RI, CUp.cit, hlm. 123.

12,bdu Ghani Abud, Kelua rzg Muslim dan ___ Berbagai
Masalahnya, Pustoka, Bandung, 1987, hlm. 72.
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Selanjutnya beliau memandang bahwa kepemimpinan laki-laki
itu untuk mewujudkan integritas dalam kohidupan keluarg%?

Meskipun kewajiban mencari nafkah dibebankan kepada
kaum pria, bukan berarti wanita tidak diperbolehkan untuk
bekerja. Seiring dengan hak yang diberikan kepada wanita
untuk memiliki dan mengamalkan atau mengajarkan ilmu pe-
ngetahuan, mercka Jjuga diberikan hak untuk bekerja. Semua
pekerjaan yang halal menurut Islam torbuka bagi kaum wa-
nita sebagaimana buat kaum laki-laki. Dalam Islam tidak
ada larangan bagi wanita untuk menjadi dokter, guru seko-
lah, tokoh masyarakat, perawat, pemeliti dalam berbagai
ilmu, penulis dan penjahit sekalipun.

Di dalam Islam tidak ada larangan wanita mengerja-
kan pekerjaannya (dalam profesinya msing-msing)asal se-
suai dengan kodrat kewanitaannya, sesuai dengan kodrat
biologis dan mentalnya serta tidak melalaikan tugas-tugas
nya dalam rumah tangga.

Firman Allah Swt.:

1 T U T U:;I,I,J.ig,.‘&'_...}.ud_.cc—-@”d'

Artinya: Sesungguhnya Aku (Allah) tidak akan monyia-nyia-
kan pekerjaan dari tiap-tiap seorang yang boker-
Ja diantara kamu baik pria ataupun wanita.l%

(QeS. Ali Imran ayat 195 ).

Bahwasannya pria dan wanita itu dituntut supaya be=-

kerja (beramal) di dunia ini, dan imbangannya ia  berhak
menerima bolasannya.

13
14

Ibid, hlm. 73
Departemen Agama RI, Op.cit, hlm. 110.
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Valam hal ini Umar Tilmasani mngatakan bahwa wa-
nita dalam Lslam  bukan sebagal ponganggur dan  tahanan
rumah, akan tetapi ia scbagai ratu dan pongatur rumah
sorta anak-ancknya. Dalam Llslam, candanya dianjurkan
bermanfaat dan produktif, sohingga emenjadi tunggungz ja-
wWab negara untuk uongarahkannya dan momborikan ponghar-
gaan yung layuk sesuai dengan yang dihasilkan.t?
Poudapat boliau itu disandarkan adanya Sabda Rasulullah
bahwa "Cobaik-baik canda seorang nmkminéh dirumohnya
adalah bertemun",

Lolam sejarah ada istori seorang amir yang meorasa
tidak pantas hidup menganggur dan brrmalas-malasan, wa-
lav id momiliki banyuk pembantu, ia totap bokorja.kalau
tidak wntuk kepontingannya sendiri, ia borikan kopada
yang lain sebugul sedekah. Tentu sodokahnya lobih bor-
nilai, karena hasil jorih payahnya sendiri bukan hasil
pemborian suamiuya.16

Uleh karenunya, islam tidak wmembodakan antara koe
bajikan-kebajikan yang dimiliki oleh laki-laki dan wa-
nita yang mompunyal kwalitas yang samae. Di dolam masya-
rakat lslam, wanitu mompunyai hak milik, dan hak  jual
bell, hoak warisan, hak mencari pengotahuan dan sama ra-
ta dulam mencari pokarjaan yang sah menurat undang-un
dunge.

dimgsa hidup Hasulullah saw, ada scoranyz wanita
bernama 4ainub Aattar yang monjual minyak wangi-wancian
dimana Rasulullah adolah esalah 8oorang langrsanannya.

5 : s gras
’Sayid Qutb - Umar Tilmasani, surat Terbuka Un

tuk Kaum Wanits, Insoni Press, Jakarta, 1988, hlm. 46

6 ;
: ')_,'T_l_)wj._q, hlm.
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Di dalam Islam, wanita dapat pula mongambil bagian dalam

aktivitas-aktivitas sosial sejauh mana partisipasinya
itu sosuai dengan prinsip-prinsip sopan suntun.l7

3. Hgk politik

Sabelum monguraikan hak wanita dibidang politik
perlu penulis komukakan tentang apa arti politik itu
sendiri, sosual dongan pokok bahasan yang dimn ksudkan;
Politik adalah: Segala urusan dan tindakan (knbijaksana-
an, siasat dan sebagainya) mengenai pemorintahan sesuatu
nogara atau terhadap negara lain.18

Dalam awal kolahiran Lislam istilah hak politik
belum dikenal, tetapi tindakan politik telah dilaksana-

kan dalam rangka amar mokruf nahi munkar dan jihat (bor-
Juang) membela agama Allsh. bemikian pula hak - politik

yang dlberikan kepada wanita adalah juga dalam rangka
Jihad dan amar makruf nahi munkar.
Firman Allah Swt.

'-J-,)_—_u.]l-u_,).a[, SRy 'L.,J,'Hb-, U'-L..o_',..]l_, u,.;...-o}.-”_,
O smtdig 38 9SG 03505 8 sl O gageiiy 5 Soddl 08 & g s
VItiale wslo e WO W a8y [ )y, alll

Artinya: Dan orang-orang yang boriman, lelaki don perem-
puan, sebahagian mercka (adalah) menjadi pono-
long bagl sebahaglian yang lain. Mereka menyuruh

17Muhammad Taqi Misbah-Syahid M.J. Bahonar - Lois
Lamya At-Taruqi, Kedudukan Wanita Dalam Islam, Tenasa ta
ni, Bando Aceh, 1986, hlm. 29.

18yys, Poorwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
Balal Pustaka, Jakarta, 1976, hlm. 763.
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(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang
minkar, mendirikan sembahyang, monunaikan zZa-
kat, dan mercka taat kepada Allah dan RasulNya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Se-
sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana.l9

Di dalam ayat ini dijelaskan dari sifat-sifat kaum
wanita mukmin, mercka bahu membahu dalam boramar makruf
nahi munkar, memerintah kebajikan dan melarang ke jahatan
dalam hal ini termasuk juga soal politik atau ketatanega
raan.

Maka kaum wanita dalam Islam pada suatu saat harus
pula ikut memikirkan soal-soal yang berkenaan dengan ke-
tatanegaraan dan ikut serta mnggerakkannya dan melaku-
kannya. Karena mengenai soal kemakmuran rakyat dan  ke-
amanan negara itu kaum wanita ikut bertangsung jawab.zo

Menurut Syaikh Muhammad Ali Gutb bahwa ayat  ter=-
sebut di atas turun sesudah berjalannya "janji setia"itu
sudah terkandung di dalamnya, hanya saja kewajiban amar
makruf dan nahi munkar atas wanita berbeda dengan kewa-
Jiban kaum pria, sebab kaum wanita tidak diwajibkan un-
tuk menghadapi hakim (penjahat lainnya) dan pemecatannya
Jika ada penyelewengan. Wanita hanya diperintahkan jika
keluar dari rumahnya harus minta izin ayah atau  suami-
nya.<l

Selanjutnya ikut sortanya kaum wanita dalam kohi-
dupan umum, baik mengenai kemasyarakatan atau politik

lgDepartemon Agama RI, Op.cit, hlm. 291.
2Ovunawar Khalil, Nilai Wanita, Ramadhani, Solo,
1985, hilm. 73.

21Ahmad Masrukh Nasukha, Kaum wanita dalam pombela
an Islam, Toha Putra, Somarang, t.t., him. 165,
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bukan hanya menjadi hak bagi kaum wanita saja, toetapi ma-
lah menjadi kewajiban atas mereka jika mercka molihat ada
nya penyelewengan dari hakim (pejabat lainnya) dari agama
nilainya maupun batas-batasnya atau penyelewengan-penyele
wengan lainnya yang semisal, sebab tugas politik pada ha-
kikatnya tidak lain adalah pengawasan atau kritik torha-
dap hakim atau pejabat lainnya, memberi pengarahan dan
nasihat kepadanya. Inilah kandungan amar makruf nahi mun-
kar.<2 '

Di samping itu wanita juga diberi hak sama dalam
melindungl tawanan perang dengan kaum laki-laki, dan hal
itu juga termasuk urusan politik. Sebagaimana diriwaﬁat-
kan, bahwa Umi Hani' binti Abu Thalib pada waktu  futuhu
Makkah melindungi 2 orang laki-laki famili suaminya, dan
hal itu diperkenankan olech Nabi Saw.

Demikianlah al-wur-an telah memberikan hak kepada
kaum wanita sebagaimana kaum pria, yang belum pornahh di-
berikan pada zaman sebelumiya.

L. Hak sipil

Wanita sebagaimana pria mendapat hak hukum  secara
penuh. Wanita dapat mewariskan dan menerima warisan,punya
hak jual dan beli, memberi dan menerima pemberian menanda
tangani surat perjanjian dan sebagainya.

Dalam Islam, wanita secara hukum diakui kemerdekaan
pribadinya, dan kewajibannya, terpisah dengan  kewajiban
ayah, suami atau koluarganya.

Islam, dalam memberikan hak-hak tersebut diatas ter
hadap wanita, mungkin ada perbedaan-perbedaan dari  yang
diberikan terhadap pria, namun perbedaan-perbedaan  yang

2
2Ibid, hlm. 166.
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domikian itu adalah mevupakan hal yang adil bila dilihat
untuk keseimbangan tugas dan kewajiban yang  dibebankan
kepada masing-masing.

Dalam hak waris misalnya, wanita mondapat setengah
dari yang diterima laki-loki.

Firman Allah Swt.:
UL PO SRR | b Jie SIU S0V, T G Al Sem s

Artinya: Allah monsyariatkan bagimu tentang  (pombagian
pusaka untuk) anak-anakmu yaitu bagian laki-la-
ki sama dengan behagiun dua orang anak perempu-
an,. 23

(Gebo An-Nisa' ayat 114).

Pombagian semacam itu bukan karenn Islam mengada-
kan diskriminasi antara pria dan wanita, nomun hal — itu
semata-mata didasarkan karena kaum laki-laki yang borke-
wajiban mencari nafkah bagl keluarganya, anak-anaknyddan
koluarganya.

Demikian pula hak wanita dalam hak hukum  yang
lain, lslam memberlkan hak yang sama dengan koum  pria
sesual dengan kedudukan dan fungsi masing-masing.

Firman Allah :

Artinya: Barang siapa yung mengorjakan amal shaleh baik
laki-laki maupun perompaan dalam keadaan bor-

imon maka sosunzzuhnya okan Kami berikan kevada
nya kehidupan yang baik, dan sesungzuhnya akan

2 s e
janartemnn Agama RI, Up,cit, hlm. 116,
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Kami bori balasan kepada mercka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mercka ker
Jjakan.?4

Demikianlah Islam memberikan hak-hak kepada wani-
ta menempatkan mereka sebagai manusia makhluk Allah Swt
yang diciptakan sebagai pasangan (teman sejawat) kaum
laki-laki dalam melaksanakan perintah Allah sebagai kha
lifah di atas bumi.

Hak-hak yang diberikan kepada wanita itu, tidak
harus mercka terima sebagai keharusan untuk dilaksana-
kan, tetapi merupakan kemurahan dan kelonggaran bagi
mereka yang memang mompu untuk memanfaatkan, sepanjang
tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan agama dan
kodrat mercka sebagai wanita.

B. Motivasi Al-wur-an torhadap wanita karier
Atas dasar berbagai pemikiran dan  pertimbangan,

terutama untuk menunjang terciptanya keluarga yang- ba-
hagia dan sejahtera, pada prinsipnya citra baku seorang
wanita adalah sebagai isteri pendamping suami dan seba-
gal ibu dari anak-anaknya.

Ia bertugas melahirkan dan mengasuh anak - anaknya
serta mengelola rumah tangga untuk mewujudkan pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rokhani sehingga tercipta kehar-
monisan dan ketenangan dalam keluarga.

Akan tetapi pergeseran zaman yang kian maju  me-
nyebabkan kaum wanita berada dalam posisi yang  lain .
Kesempatan yang sama antara pria dan wanita khususnya
dalam bidang pendidikan menyebabkan banyak wanita ber-

peran gandae
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Peran dalam keluarga (sebagai ibu/isteri) dan juza peran
dalam masyarakat (sebagai wanita karier). Kedua peran
ini tidak mungkin dihindari oleh wanita karier. Di dalam
keluarga seorang wanita karier tetap dituntut sebagai
ibu dan istori; ditengah masyarakat ia Juga tetap ditun-
tut berperan dalam pembangunan masyarakatnya sesuai de-
ngaﬁ hak azasinya sebagai manusia yang berhak atas kemer
dekaan pembangunan diri atas dasar ilmu yang dimiliki,

Al-Qur-an sebagai kitab suci yangapaiing sempurna
yang dijadikan pedoman bagi ummat manusia untuk mngarua-
ngi kehidupan dunia dan menpe rsiapkan diri dalam kehidu-
pan akhirat yang tidak mungkin tidak memberikan jawaban
terhadap setiap pergeseran kemajuan zaman yang terjadi.
Allah berfirman :

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik
laki=laki maupun perempuan dalam keadaan  ber-

iman, maka sesungguhnya akan Kami berikan  ke-

padanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan Kami balasan kepada mercka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mercka ker-

j e25
- ke (WeSe An-Nahl ayat 97 ).

Disebutkan di ayat yang lain :
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Artinya: Dan Jungamlah kamu iri hatl terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahogian yang lain (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari apa yang me-
reka usahakan, dan bagli para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mercka usahakan, dan mo-
honlah kepada Allah sebagian dari karuniaNya.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se-
suatu.26

(WeSe¢ An-Nisa' ayat 32).

Pada prinsipnya Islam tidak melarang seorang wani-
ta muslim menekuni profesi tertentu selain Juga sebagai
isteri, sepanjang tidak menyimpang dari kotentuan agama
maupun kodratnya sebagai wanita.

Islam tidak bermaksud merancang suatu hukum  yang
menguntungkan wanita dengan merugikan kaum laki-laki,ti-
dak pula sebaliknya. Islam tidak berpihak baik - kepada
pria maupun wanita. Dalam hukum-hukumnya Islam lobih mem
pertimbangkan kesejahteraan pria dan wanita bersama-sama
dengan anak-anak yang dibesarkan dibawah asuhan mereka
dan dalam jangka panjang kesejahteraan dan kemakmuran
ummat manusia.27

Wanita tidak berkewajiban mencari nafkah bagi ke-
luarganya, Islam telah membebaskannya dari semua kesulit
an yang datang dari dalam dan ada yang di dumia luar,

karena itu menjadi kewajiban wanita untuk benar-bonar mem

perhatikan tugas-tugas ke rumah tanggaan.28

2
6Ibid, hlm. 122

27Ibnu Musthofa, Wanita Menjelang Tahun 2000, Al-
Bayan, Bandung, 1987, hlm. 118.

28
Ibid, hlm. 117.
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Walaupun begitu lslam sama sekali tidak me nutup
kemungkinan seorang wanita untuk berhasil dalam usahanya
bila ia mampu dan sejauh ia tidak mngesampingkan atau
mengurangl tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga.
Bahkan keborhasilan ini tidak ﬁengubah ketentuan bagi si
wanita untuk tetap menerima mafkah dari suaminya.

Bagi wanita yang tidak ada orang yang menanggung
biaya hidupnya, Islam memperkenankan mencari rizki yang
halal, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk meme nuhi
kebutuhannya sendiri dan menjaga kehormatannya.2

Dalam hal ini Abbas Mahmoud Al Akkad mengatakan :
Bahwa masih mungkin dimasa depan kaum wanita akan terpak
sa Jjuga mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan hidup-
nya, dan memanfaatkan pekerjaannya itu untuk mnjaga di-
rinya agar Jangan sampai torsia-siakan dan kehabisan naf
kah.30
Sabda Rasulullah

Artinya: Sebaik-baik permainan orang mukmin adalah bero-
nang dan sebaik-baik permainan perempuan adalah
bertenun,31

29M.A. Joda Al-Maula Byk, terjemah Azis  Mashuri,
Status dan peranan Wanita Menurut Islam, Ramadhani, 1983
Cet. II, him. 36.

3OAbbas Mahmoud Akkad, terjemahan Chodijah Nasuti-
on, Wanita dalam Al-wur-an, Bulan Bintang, Jakarta, Cet.
I, him. 124.

31jalaluddin As-Suyuthi, Al-Jami'us Shaghir Ahadi-
tsil Al-Basyir Aun-Nadzir,Darul Fikri,Beirut,duz L1l, hal.
lo.
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Dalam hadits tersebut nampak botupa Islam memberi-
kan dorongan atau motivasi kepada manusia (pria dan wa-
nita) untuk hidup produktif, mendatangkan manfaat bagi
dirinya dan masyarakat. Bahkan Allah Swt., menjanjikan ba

gi orang yang meninggalkan hidup santai dan tidak produk

tif, dalam firmannya :

2 el Opadls (Salw o Ceddl O s tadl oLl

Artinya: Sungguh beruntung orang-orang yang boriman (ya=-
itu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya .
Dan orang-orang yang senjauhkan diri dari (per-
buatan dan perkataan) yang tidak berguna.3?

(GeSe Al-iukminun ayat 1-3 ).
Demikianlah dorongan/motivasi al—wur-ﬁn_ terhadap
manusia agar hidup lebih bermanfaat juga bagi wanitad ti-
dak ada halangan dalam mengembangkan karier untuk kemas-
lahataﬁ dirinya dan keluarga serta masyarakat, sepanjang
dapat memenuhi ketentuan-ketentuan atau syarat sebagai
wanita karier yang sesuai dengan kodrat alamiyah, wanita
mukminah shalihah yang tetap berpegang pada pedoman sya=-
riat Allah Swt.

C. Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi  olch wanita

karicr
Gema istilah emansipasi yang berasal dari  barat,
kini sudah merembet kenegara-negara Islam. Sebenarnya wa
nita Islam tidak usah terpana terhadap cmansipasi wanita

32Departemen Agama RI, Op.cit, halaman 526.
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yang ditawarkan oleh barat tersebut. Sebab Islam sobenar-
nya tidak kenal dengan istilah emansipasi yang sekarang
sedang digembar-gomborkan oleh wanita-wanita barat,karena
Islam tidak pernah menindas dan melakukan diskriminasi
antara pria dan wanita. Islam tidak pernah merendahkan
derajat dan martabat kaum wanita, bahkan Islam menempat-
kan kaum wanita begitu tinggi tingkatannya, yang belum
pernah diberikan agama manapun. .

Oleh karena itu menghadapi pergeseran kemajuan za-
man dan pengaruh-pengaruh dari barat yang tidak Islam hen
daknya kaum wanita muslim mengambil sikap yang tetap - me-
rujuk kepada al-wur-an dan Hadits agar langkahnya  tidak
menyimpang dari ketentuan-ketentuan Allah Swt.

Islam telah memberikan konsep yang merupakan kunci
untuk dipedomani setiap wanita muslim yang berkarier agar
tidak menyimpang dari tuntunan agama. ¢,
Pertama : adalah Al-Hikmah (kebijaksanaan), Seorang wani-
ta karier senantiasa dituntut untuk bijoksana dan selalu
berpegang teguh pada agamanya, karena sering meninggalkan
rumah, jangun sampail rumah tangga menjadi korban hanya
.karena sang ibu mengejar karier, antara kepentingan ka=-
rier dan kepentingan rumah tangga harus seimbong.  Untuk
itu wanita karier harus; pandai membagi waktu antara pe-
kerjaan rumah tangga dan pekerjaan di luar; jangan mendo-
minir suami, sebab tak ada suami yang senang  didominasi
isterinya. Untuk itu harus berpegang teguh bahwa -suami

adalah pemimpin keluarga, dan yang terpenting bagi wanita
karier adalah adanya izin suami untuk berkarior.
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Artinya: Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita (is-
tori)nya, oleh karena Allah melebihkan sebahagi
an mercka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(kaum wanita) dan karena merecka (laki-laki) te-
lah menafkahkan sebahagian harta morcka.33

(WeSe An-Nisa' ayat 34)

Kedua : adalah Al-Hasan (terbaik). Maksudnya wanita mus-
lim yang berkarier hendaknya pandai-pandai memilih pe-
kerjaan yang akan diterjuni, pekerjaan atau kdrior yang
sesual dengan komampuan, keselamatannya dan kodrat kewa-
nitaannya. Mereka hendaknya mampu untuk memilih yang ter
baik bagi keselamatan dirinya dan keluarganya, untuk itu
tidak ada jalan lain kecuali mentaati ajaran-ajaran Al-
Wur-an baik dalam berbusana, bersikap (bertingkah laku)

mampu menjaga kehormatan dirinya.

Allah berfirman

Oerde O e Onme B! * sy sl 5uln 15 5Y 5 it LI
L L U VR Vi N JUUE PSRN ] O SPOD RG
oY ; t-,—lj'._:-sjl._ l—-ﬂ-—-dﬂ'Jl): Al

Artinya: Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu,anak
anak perempuanmu, dan isteri-isteri orang muk -
min, hendaklah mereka menjulurkan jilbabnya ke-
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu aupaya
morcka lebih mudah untuk dikenal.’%

(weSe Al-Ahzab ayat 59)

Ayat di atas adalah ketentuan bagaimana seharusnya
kaum wanita muslim berbusana. Diperintahkan agar menutup

331bid, hlm. 123
)h[bid, hlm. 678.



aurat yang hal itu demi menjaga koselamatan dirinya dari
gangguan-gangguan yang tidak diingini.

Dalam surat An-Nur ditegaskan pula bagaimana sikap (peri
laku) wanita muslim yang mulias:

L}'-—('—-?"JHO"J:"‘LH_S (D _JL-G-'TU—-QM --G.-q}—‘-u ,J:’}

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaklah
mercka menahan pandangannya, dan memelihara ke-

hormatannya dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak  dari
padanya.35

(4eS. An-Nur ayat 31 ).

Dalam ayat tersebut di atas Alloh memerintahkan ke
pada kaum mukminat seperti yang juga diperintahkan kepa-
da kaum mukminin, agar mercka menahan pandangan dan me-
melihara kemaluannya. Juga Allah memperingatkan kaum wa-
nita agar tiduk menampakkan perhiasan mereka kepada kaum
lelaki, kecuali yang biasa kelihatan lantaran keadaan
darurat dalam pergaulan dan menjalankan pekerjaan sehari
hari, baik yang berkenaan dengan urusan keagamaan maupun
koduniawian.36

Adapun tentang menahan pandangan adalah menjaga ti
dak terus mencrus memandang yang bisa mombangkitkan naf-
su birahi. Hal itu tidak harus berarti bahwa seorang
pria mesti terus mencrus menundukkan kepala ketika ber-
hadapan dengan seorang wanita, atau sebaliknya. Sebab

yang demikian itu sangat berat dan sulit dilakukan.j7

351bid, hlm. 548
30Myhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap
Wanita, Pustaka, Bandung, 1986, hlm. 167.

37 Ipid.
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Sedangkan perintah untuk menjaga kemaluannya (ke-
hormatan dirinya) adalah mutlak tidak boloh disepelekan
sebab pelanggaran akan hal itu dikategorikan dosa
besar.

Ketiga : adalah At-Takwa. Dan ini adalah hendaknya me-
warnai segala tingkah laku dan tindakan mupun  ucapan
wanita mukmin. Ketakwaan kepada Allah Swt.merupakan pan
tulan dari iman seseorang serta merupakan benteng dari
segala bencana bagi wanita muslim yang bérkarior.

ltulah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi
oleh wanita yang berkarier, agar karior itu sendiri ti-
dak menjadi bumerang yang menghancurkan dirinya dan ru-
mah tangganya.



